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5 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis pengencangan baut U-bolt 

bracket rear axle menggunakan impact pneumatic wrench dan sudut pengencangan 

pada beberapa variasi treatment baut, serta berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai torsi actual yang paling tinggi dengan nilai 540.79 dengan metode 

direct contact dan secara teoritis nilai torsi yang optimal dengan 

menggunakan direct contact. 

2. Sudut actual dengan menggunakan metode direct contact sebesar 54.13o, 

sudut actual dengan menggunakan metode washer sebesar 45.63o, sudut 

actual dengan menggunakan metode lubricated sebesar 54.38o. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini, agar 

penelitian serupa di masa mendatang dapat dilakukan dengan lebih baik dan 

menyeluruh, adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan alat ukur yang mampu 

merekam hubungan torsi dan sudut secara lebih detail, seperti torque–angle 

transducer atau sistem akuisisi data digital, sehingga karakteristik 

pengencangan dapat dianalisis dengan tingkat ketelitian yang lebih tinggi. 

2. Perlu dilakukan pengujian tambahan terhadap parameter gaya jepit 

(preload) secara langsung, misalnya menggunakan load cell atau strain 

gauge, agar hubungan antara torsi, sudut, dan gaya jepit dapat diketahui 

secara lebih akurat dan tidak hanya berdasarkan pendekatan teoritis. 

3. Dalam penerapan industri, penggunaan metode pengencangan sebaiknya 

mempertimbangkan kondisi aktual sambungan, termasuk gesekan, 

pelumasan, dan penggunaan washer, agar hasil pengencangan lebih 

konsisten dan sesuai dengan kebutuhan desain. Penggunaan metode torque–



74 
 

 
 

angle dengan kontrol sudut yang presisi dapat meningkatkan konsistensi 

preload pada sambungan baut. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan membandingkan penggunaan impact 

pneumatic wrench dengan metode pengencangan lainnya, seperti nut runner 

atau digital torque wrench, sehingga dapat diketahui karakteristik masing-

masing metode terhadap hasil torsi dan sudut pengencangan.
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LAMPIRAN 

1. Pemasangan Baut Direct Contact 



78 
 

 
 

2. Pemasangan Baut Menggunakan Washer 
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3. Pemasangan Baut Menggunakan Pelumas(Lubricated) 
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4. Hasil Pengujian Baut U-bolt 

 

 


